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ABSTRAK 

STUDI KASUS TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN NEGERI GUNUNG 

SITOLI NO. 8/PID/B/2013/PN-GST TENTANG HUKUMAN MATI ANAK 

DIBAWAH UMUR DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

MARIATUL ISTIANI 

13421045 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketentuan  
pertanggungjawaban pidananya menurut UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak yang ditinjau melalui sudut pandang hukum pidana Islam, 
sehingga dapat diketahui adakah kesesuaian di dalam UU SPPA dengan ketentuan 
dalam hukum pidana islam.   

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan menggunakan 
pendekatan yuridis normatif, yaitu dimulai dengan menganalisa KUHP pasal 47, UU 
No. 11 Tahun 2011 tentang sistem peradilan anak, dan putusan pengadilan negeri 
gunung sitoli No.8/PID/B/2013/PN-GS, lalu dikaji dari fiqh jinayah melalui dalil-
dalil al-Qur‟an dan Ḥadiṡ. Dan dianalisis dengan metode deskriptif analitis yaitu 
dengan cara memberi gambaran pada suatu obyek penelitian untuk akhirnya ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum.  

Hasil penelitian ini adalah : (1) batas usia pertanggungjawaban anak dalam 
UU No. 11 Tahun 2012 adalah anak yang telah berumur 12-18 tahun, tidak sesuai 
dengan ketentuan dalam hukum Islam, sebab pembatasan usia anak dalam hukum 
islam bersifat lebih luas, yaitu diukur dengan kriteria balig dan mukallaf, serta 
batasan usia 15 tahun yang ditetapkan oleh sebagian besar ulama‟; (2) untuk 
pertanggungjawaban pidana anak, UU No. 11 Tahun 2012 telah sesuai dengan 
ketentuan dalam hukum pidana Islam yang menerapkan hukuman yang berupa 
pendidikan, pengajaran dan pengawasan bagi anak di bawah umur dan penerapan 
hukuman pidana bagi anak di atas usia 15 tahun.  

Anak yang melakukan suatu tindak pidana tidak dapat dihukum mati seperti 
yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak. Salah satu Putusan di Gunungsitoli, tersangka Yusman 
Telaumbanua dijatuhi Pasal 340 KUHP dengan ancaman hukuman mati oleh Majelis 
Hakim karena perbuatannya yang melakukan pembunuhan berencana yang dilakukan 
secara bersama-sama. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dasar 
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana mati terhadap pelaku pembunuhan 
berencana serta untuk menganalisis kesesuaian penjatuhan pidana mati oleh hakim 
dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak jo Undang-
Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Berdasarkan 
analisis terhadap bahan hukum yang diperoleh Yusman Telaumbanua tidak dapat 
dijatuhi pidana mati karena unsur-unsur yang terdapat pada Pasal 340 KUHP tidak 
terpenuhi oleh Yusman Telaumbanua selain itu ditemukan bukti lain berupa Akta 
Baptisan yang dikeluarkan oleh Gereja Bethel Indonesia No. 03/GBI-TK/II/2015 
yang menyebutkan bahwa umur Yusman Telaumbanua masih belum dewasa. 



 

 

Kata kunci :putusan PN No 8/PID/B/2013/PN-GST, Hukum Islam, Pertanggung-
jawaban Pidana, 
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ABSTRACT 

CASE STUDY ON COURT DICISION NO MOUNTAIN SITOLI 
8/OID/B/2013/PN-GST DEATH PENALTY ONMINORS IN PERSPECTIVE 

ISLAMIC LAW 

MARIATUL ISTIANI 

13421045 

This thesis aims to determine how the provisions of the age limit of children 
and criminal liability according to Law No. 11 of 2012 on the Juvenile Justice 
System that reviewed through the viewpoint of Islamic criminal law, so that known is 
there in the Law No. 11 of 2012 conformity with the provisions of Islamic criminal 
law.  

This study is a review of the literature by using normative juridical approach, 
which starts with analyzing the articles in Law No. 11 of 2012, then studied from 
fiqh jinayah through the arguments of the Qur'an and Hadith. And analyzed with 
descriptive analytical method that is by giving a picture of an object of research to 
finally drawn general conclusions.  

The results of this study are: (1) The child's age limit liability in Law No. 11 
of 2012 is a child who has aged 12-18 years, not in accordance with the provisions of 
Islamic law, for children age restrictions in Islamic law are broader, which is 
measured by the criteria of age and mukallaf, as well as an age limit of 15 years set 
by majority ulama '; (2) for criminal responsibility of children, Law No. 11 of 2012 
has been in accordance with the provisions of Islamic criminal law that applies 
penalties in the form of education, teaching and supervision for minors and the 
application of criminal penalties for children over the age of 15 years.  

Children who committed a criminal act can not be executed as described in 
Law No. 11 Year 2012 on Child Criminal Justice System. One verdict in 
Gunungsitoli, the suspect Yusman Telaumbanua was sentenced Article 340 of the 
Criminal Code, under penalty of death by the judges because his actions were 
premeditated murder carried out jointly. The purpose of writing this article is to 
analyze the basic consideration in the judge impose the death penalty against 
perpetrators of murder as well as to analyze the appropriateness of sentences to death 
by the judge by Law No. 3 of 1997 on Juvenile Court jo Law No. 11 Year 2012 on 
Child Criminal Justice System. Based on the analysis of material obtained Yusman 
Telaumbanua law can not be sentenced to death for the elements contained in Article 
340 of the Criminal Code are not met by Yusman Telaumbanua than that found other 
evidence in the form of deed of baptism issued by Bethel Church Indonesia No. 03 / 
GBI-TK / II / 2015 which states that the age Yusman Telaumbanua still immature. 

 
Keywords: verdict PN No 8/PID/B/2013/PN-GST, islamic law, responsibility 
criminal  



 

 

KATA PENGANTAR  

 
هُ ونَسَتْغَفِْرُهُ  هِ نحَْمَدهُُ ونَسَتْعَيِنُْ ونَعَوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَفْسُنَِا وَمِنْ  إِنَّ الحَْمْدَ للَِّ

هْدِ  هُ وَمَنْ يضُلْلِْ  هِ سيَ ئِاَتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَ هُ  هُ اللهُ فلَاَ مضُِلَّ لَ هَادِيَ لَ هَدُ  فلَاَ  .أشَْ
داً عبَْدهُُ  هَدُ أنََّ مُحَمَّ هُ وَأشَْ هَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاَ شَريِْكَ لَ هُمَّ أنَْ لاَ إلَِ هُ. الَلَّ وَرسَُولُْ

هُمْ بِإحِسَْانٍ إلِىَ يَوْمِ  سيَ دِنَِا صَلِ  علَىَ هِ وَمَنْ تبَعَِ هِ وصََحبِْ دٍ وَعلَىَ آلِ مُحَمَّ
  الد يِْنِ.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
s (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 
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 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik 

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

ه  Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 



 

 

 ُُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...َ يْ     fathah 

dan ya 

Ai A dan i 

...َ وْ     fathah 

dan wau 

Au A dan u 

 Contoh: 

 fa’ala-  فعََلَ 

 żukira- ذكُِرَ 

هَب  yażhabu -يَذْ

 su’ila - سئُِل

 su’ila - سئُِل

هَوْل  -haula 

 

  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

huruf 

Nama Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 ... ا َ... ىَ 
fathah dan alif 

atau ya 
a̅ 

a dan 

garis di 

atas 

 kasrah dan ya I̅ ...ِيْ 

i dan 

garis di 

atas 
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 ...ُ وْ 
dhammah dan 

wau 
Ū 

u dan 

garis di 

atas 

Contoh: 

 qa̅la - قالََ 

 rama̅ - رَمىَ 

 qi̅la - قيِْلَ 

 yaqu̅lu- يقَوُْلُ 

 

4. Ta’ Marbutạh 

Transliterasi untuk ta’marbutạh ada dua: 

a. Ta’marbutạh hidup 

Ta’marbutạh yang hidup atau mendapat harakat fathạh, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta’marbutạh mati 

Ta’marbutạh yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah ‘h’. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutạh diikuti oleh kata yang menggunkan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutạh itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh: 

ةُ الأ طَفْالَُ   raudạh al-atf̣a̅l -  رَوضَْ

     - raudạtul atf̣a̅l 

ةُ المنُوَ  َرَة    al-Madi̅nah al-Munawwarah -  المَديِنَْ

     - al-Madi̅natul-Munawwarah 

ةْ   Tạlhạh -   طلَحَْ

 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut  

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 



 

 

 rabbana̅ - ربَّنَا

ل  nazzala - نَزَّ

 al-birr - البِر  

 

 al-hạjj - الحَج  

 nu’’ima - نعُِ مَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu-الرَّ

 as -sayyidu-لسَّي ِدُ 

مْسُ   as-syamsu -الشَّ

 

 al-qalamu  -القلَمَُ 

 al-badi̅’u -البَديِعُْ 

 al-jala̅lu -الجَلالَُ 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh: 

 ta’khużu̅na - تأَخُْذوُْنَ 

 ’an-nau -  النَّوْءۥ

 syai’un-  شيًئْ  

 

 inna -  إنَِّ 

 umirtu -  أُمِرْتُ 

 akala -  أكََلَ 

 

8. Penulisan Kata 
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 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

هُوَ خيَْرُ  وَإِنَّ اللهَ لَ

ازقِيِْنَ   الرَّ

Wa innalla̅ha lahuwa khair ar-ra̅ziqi̅n 

Wa innalla̅ha lahuwa khairurra̅ziqi̅n 

 وَأوَفْوُا الكْيَْلَ وَالْميِْزَانَ 
Fa auf al-kaila wa al-mi̅za̅n 

Fa auf al-kaila wal mi̅za̅n 

هيِْمُ الخْلَيِْلۥ  إبْرَا
Ibra̅hi̅m al-Khali̅lu 

Ibra̅hi̅mul-Khali̅l 

 َ ها هاَ وَمُرسَْا  Bismilla̅hi majreha̅ wa mursa̅ha̅ بسِْمِ اللهِ مَجْرَا

اسِ حِجُّ البْيَْتِ  ولَلهِ علَىَ النَّ

هِ سبَيِْلاً   مَنِ استْطََاعَ إلِيَْ

 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijju al-baiti 

manistatạ̅’a ilaihi sabi̅la̅ 

Walilla̅hi ‘alan-na̅si hijjul-baiti manistatạ̅’a 

ilaihi sabi̅la̅ 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د  إلِاَّ رسَُوْل    Wa ma̅ Muhammadun illa̅ rasu̅lun وَمَا مُحَمَّ

ةَ  ذِى ببِكََّ اسِ للََّ لَ بيَْتٍ وضُِعَ للِنَّ إِنَّ أوََّ

 ً  مبَُاركَا

Inna awwala baitin wudị’a linna̅si 

lallażi̅ bibakkata muba̅rakan 

هِ القْرُْ  ذِى أنُْزِلَ  فيِْ هْرُ رَمضََانَ الَّ  Syahru Ramadạ̅n al-lażi̅ unzila fi̅h نُ آشَ

al-Qur’a̅nu 

Syahru Ramadạ̅nal-lażi̅ unzila fi̅hil-



 

 

Qur’a̅nu 

 Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuq al-mubi̅n هُ بِالأفُقُِ الْمبُيِْنِ آولَقََدْ رَ 

Wa laqad ra’a̅hu bil-ufuqil-mubi̅ni 

 

ميِْنِ  ِ العَْالَ  Alhamdu lilla̅hi rabbil al-‘a̅lami̅n الحَْمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lilla̅hi rabbilil-‘a̅lami̅n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

نَ اللهِ وفَتَحْ  قَريِْب    Nasrun minalla̅hi wa fathun qari̅b نصَْر  مِ 

 ً  Lilla̅hi al-amru jami̅’an للهِ الأمَْرُ جَميِعْا

Lilla̅hil-amru jami̅’an 

 Walla̅ha bikulli syai’in ‘ali̅m وَاللهَ بكُِل ِ شيَئٍْ علَيِْم  

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


